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Abstrak

Kemampuan gerak lokomotor anak kelompok B yang rendah di TK Al-lkhlas Lunto
Kota Sawahlunto menjadi salah satu alasan utama dan pendorong dalam penelitian ini.
Pembahasan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana permainan engklek
modifikasi dapat membantu anak TK Al-lkhlas Lunto Kota Sawahlunto dalam
meningkatkan kemampuan gerak lokomotornya. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu
menggunakan permainan engklek modifikasi dalam membantu kemampuan gerak
lokomotor anak di TK Al-Ikhlas Lunto Kota Sawahlunto. Metodelogi yang digunakan
dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu metodologi kualitatif deskriptif. Tujuan
dilaksanakannya penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan gerak lokomotor
anak melalui permainan engklek modifikasi di TK Al-lkhlas Lunto Kota Sawahlunto.
Terdapat sebanyak 14 anak di kelompok B, dengan 5 orang anak perempuan dan 9
orang anak laki-laki yang menjadi subjek pada penelitian ini. Dalam penelitian ini
terdapat 2 siklus yaitu siklus | dan siklus Il, dimana setiap siklus terdiri atas 4 tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Dengan melakukan
permainan engklek modifikasi, dapat meningkatkan kemampuan gerak lokomotor anak
yang signifikan pada kelompok B di TK Al-lkhlas Lunto Kota Sawahlunto. Dari hasil
kondisi awal dapat dilihat bahwa kriteria mampu hanya diperoleh sebesar 14%, dan
meningkat menjadi 82% pada siklus Il untuk kriteria “mampu”.

Kata kunci: Kemampuan Gerak Lokomotor, Engklek Modifikasi, Anak Usia Dini
Abstract

The low locomotor ability of group B children in Al-Ikhlas Lunto Kindergarten,
Sawahlunto City is one of the main reasons and drivers for this research. The main
discussion in this research is how the modified engklek game can help Al-Ikhlas Lunto
Kindergarten children in Sawahlunto City improve their locomotor skills. The aim of this
research is to use a modified crank game to help children's locomotor skills at Al-lkhlas
Lunto Kindergarten, Sawahlunto City. The methodology used in this classroom action
research is descriptive qualitative methodology. The aim of carrying out this research is
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to improve children's locomotor movement skills through a modified crank game at Al-
Ikhlas Lunto Kindergarten, Sawahlunto City. There were 14 children in group B, with 5
girls and 9 boys who were subjects in this study. In this research there are 2 cycles,
namely cycle | and cycle Il, where each cycle consists of 4 stages, namely planning,
implementation, observation and reflection. By playing the modified crank game, it is
possible to significantly improve the locomotor movement abilities of children in group
B at Al-lkhlas Lunto Kindergarten, Sawahlunto City. From the results of the initial
conditions, it can be seen that the capable criterion was only obtained at 14%, and this
increased to 82% in cycle Il for the "able" criterion.

Keywords : Locomotor Movement Ability, Modified Crank, Early Childhood

PENDAHULUAN

Salah satu aspek yang dikembangkan sejak usia dini ialah fisik/motorik.
Kemampuan fisik motorik merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
perkembangan individu secara keseluruhan, karena pertumbuhan dan perkembangan
fisik terjadi dari bayi hingga dewasa. Kemampuan fisik adalah kemampuan semua
bagian tubuh dan fungsinya, yang meliputi: perubahan ukuran badan, perubahan
bentuk badan, perkembangan otak, perkembangan motorik kasar dan perkembangan
motorik halus.

Kemampuan motorik berarti kemampuan mengendalikan gerakan jasmaniah
melalui kegiatan pusat syaraf, gerakan urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi.
Pengendalian tersebut berasal dari perkembangan refleksi dan kegiatan masa yang
ada pada waktu lahir Selama 4 atau 5 tahun pertama kehidupan pasca lahir anak
dapat mengendalikan gerakan yang kasar (motorik kasar).

Salah satu aspek kemampuan dasar anak yang perlu dikembangkan adalah
kemampuan motorik kasar, khususnya gerak lokomotor. Menurut Gallahue (dalam
Anggraini, 2022) gerak lokomotor atau locomotor movement yaitu gerak perubahan
posisi tubuh dari satu tempat ke tempat yang lain. Beberapa gerak yang termasuk
kedalam gerak lokomotor adalah berlari, melompat, lompatan horizontal, lompatan
vertical, jangkit, berlari dan meluncur, dan meloncat.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Taman Kanak-kanak Al-Ikhlas
Lunto Kota Sawahlunto pada semester 1 Tahun Ajaran 2024/2025, ternyata
diidentifikasi masih ada anak yang kurang optimal dalam kemampuan gerak
lokomotornya seperti anak kurang optimal dalam melakukan kegiatan meloncat
dengan satu kaki, anak kurang optimal dalam menjaga keseimbangan badannya, anak
kurang optimal pada saat melakukan kegiatan jinijit.

Permasalahan tersebut muncul akibat kurang menariknya kegiatan dan
permainan yang digunakan dalam kegiatan lokomotor tersebut dan kegiatan lokomotor
yang tidak bervariatif serta jarang dilakukan oleh pendidik di Lembaga tersebut.
Dengan stimulasi yang tepat, setiap anak dapat mencapai tahap perkembangan
motorik kasar, khususnya gerak lokomotor. Anak akan cepat merasa bosan jika kurang
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mendapat rangsangan. Semakin bahagia perasaan anak , semakin mudah pula
mereka dalam menyerap ilmu. Oleh karena itu, perlu melakukan permainan fisik
dengan aturan dan dimodifikasi. Dengan adanya kegiatan bermain anak akan mudah
menyerap ilmu sehingga mendorong kemampuan motorik kasar anak menjadi optimal.

Salah satu cara yang bisa guru lakukan untuk meningkatkan kemampuan gerak
lokomotor anak adalah dengan melakukan permainan engklek modifikasi. Permainan
ini menggunakan permainan yang dirancang dan dibuat semenarik mungkin untuk
merangsang gerak lokomotor pada anak. Dengan menggunakan permainan engklek
modifikasi maka dapat melatih kemampuan anak dalam menggerakkan tubuh, melatih
keseimbangan serta melatih ketangkasan.

METODE

Dengan menerapkan model penelitian tindakan kelas Kurt Lewin, penelitian ini
termasuk kedalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Berdasarkan penelitian ini,
peneliti dan pendidikan berusaha melakukan proses pembelajaran di kelas dengan
melakukan metode dan teknik yang efektif sehingga dapat mencapai hasil yang
diinginkan. Penelitian ini menggunakan metodelogi kualitatif deskriptif, dimana
penelitian dilakukan berdasarkan proses pembelajaran dan penjelasan dari hasil
observasi yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil dari penerapan dan pelaksanaan permainan engklek modifikasi dalam
meningkatkan kemampuan gerak lokomotor anak di TK Al-lkhlah Lunto Kota
Sawahlunto meningkat. Peningkatan ini dapat terlihat dari perubahan kriteria yang
terlihat pada setiap siklusnya, hasil dari penelitian dapat disajikan pada tabel berikut
ini:
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan Gerak Lokomotor

Anak Melalui Permainan Engklek Modifikasi (setelah tindakan)

Siklus 1
No Indikator Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 | Anak mampu melompat 8 4 2 7 4 3 6 5 3
dengan satu kaki
% 57,1 | 286 | 143 | 50 | 286|214 |429 | 357 21,4
2 | Anak mampu melompat satu 8 4 2 8 4 2 7 4 3
kaki dengan seimbang
% 57,1 | 286 |14,3|57,1|286|143| 50 28,6 21,4
3 | Anak mampu  meloncat 5 5 4 5 5 4 4 5 5
dengan 2 kaki
% 35,7 | 357 | 286|357 |357]|286|286| 357 35,7
4 | Anak mampu meloncat 2 kaki 7 4 3 7 4 3 6 5 3
ke berbagai arah
% 50 286 | 214 | 50 |28,6|21,4|429 | 357 21,4
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5 | Anak mampu  meloncat 5 5 4 5 6 3 4 5 5
kedepan menggunakan 2
kaki dan tangan yang
menyentuh lantai
% 35,7 | 357 | 286|357 429214286 | 357 35,7
6 | Anak mampu berjalan tanpa | 7 4 3 7 5 2 6 5 3
keluar garis permainan
% 50 28,6 | 21,4| 50 | 357 (143|429 | 357 21,4
7 Anak mampu jinjit dengan 8 4 2 7 4 3 6 5 3
dua kaki
% 57,1 | 286 |14,3| 50 | 28,6 |21,4|429| 357 21,4
Hasil Rata-rata dalam % 49 31 20 47 33 20 40 35 25

Tabel 1 menunjukkan hasil penelitian yang mengalami peningkatan mulai dari
siklus | pertemuan pertama hingga siklus | pertemuan ketiga. Kemampuan gerak
lokomotor anak meningkat melalui permainan engklek modifikasi berdasarkan data
analisis siklus | pertemuan ketiga :

Kemampuan anak saat melompat dengan satu kaki menjadi fokus menjadi
fokus siklus | pertemuan ketiga. Terdapat sejumlah 3 orang anak dengan persentase
21,4% memperoleh kriteria 3 (mampu), sedangkan 5 orang anak dengan persentase
35,7% memperoleh kriteria 2 (mulai mampu), dan 6 orang anak dengan persentase
42,9% memperoleh kriteria 1 (belum mampu).

Mengenai kemampuan anak melompat satu kaki dengan seimbang, terdapat
sejumlah 3 orang anak dengan persentase 21,4% memperoleh kriteria 3 (mampu),
sedangkan 4 orang anak dengan persentase 28,6% memperoleh kriteria 2 (mulai
mampu), dan 7 orang anak dengan persentase 50% memperoleh kriteria 1 (belum
mampu). Terkait kemampuan anak meloncat dengan dua kaki, terdapat sejumlah 5
orang anak dengan persentase 35,7% memperoleh kriteria 3 (mampu), sedangkan 5
orang anak dengan persentase 35,7% memperoleh kriteria 2 (mulai mampu), dan 4
orang anak dengan persentase 28,6% memperoleh kriteria 1 (belum mampu).
Mengenai kemampuan anak meloncat dua kaki keberbagai arah, terdapat sejumlah 3
orang anak dengan persentase 21,4% memperoleh kriteria 3 (mampu), sedangkan 5
orang anak dengan persentase 35,7% memperoleh kriteria 2 (mulai mampu), dan 6
orang anak dengan persentase 42,9% memperoleh kriteria 1 (belum mampu).

Terkait kemampuan anak meloncat kedepan menggunakan dua kaki dan
tangan yang menyentuh lantai, terdapat sejumlah 5 orang anak dengan persentase
35,7% memperoleh kriteria 3 (mampu), sedangkan 5 orang anak dengan persentase
35,7% memperoleh kriteria 2 (mulai mampu), dan 4 orang anak dengan persentase
28,6% memperoleh kriteria 1 (belum mampu). Mengenai kemampuan anak berjalan
tanpa keluar garis permainan, terdapat sejumlah 3 orang anak dengan persentase
21,4% memperoleh kriteria 3 (mampu), sedangkan 5 orang anak dengan persentase
35,7% memperoleh kriteria 2 (mulai mampu), dan 6 orang anak dengan persentase
42,9% memperoleh kriteria 1 (belum mampu). Terkait kemampuan anak jinjit dengan
dua kaki, terdapat sejumlah 3 orang anak dengan persentase 21,4% memperoleh
kriteria 3 (mampu), sedangkan 5 orang anak dengan persentase 35,7% memperoleh
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kriteria 2 (mulai mampu), dan 6 orang anak dengan persentase 42,9% memperoleh

kriteria 1 (belum mampu). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertemuan pertama

sejumlah 20%, pertemuan kedua juga sejumlah 20%, dan pertemuan ketiga meningkat

menjadi 25%.

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan Gerak Lokomotor
Anak Melalui Permainan Engklek Modifikasi siklus Il pertemuan 1,2 dan 3

Aspek Kemampuan Siklus 1
No Lokomotor Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 Anak mampu melompat | 4 5 5 2 3 9 - 2 12
dengan satu kaki
% 28,6 | 35,7 | 35,7 | 143 | 21,4 | 64,3 14,3 | 85,7
2 Anak mampu melompat | 5 5 4 3 3 8 - 3 11
satu kaki dengan seimbang
% 35,7357 (286|214 |21,4|571 21,4 | 78,6
3 Anak mampu meloncat | 3 6 5 1 2 11 - 2 12
dengan 2 kaki
% 2141429357 |71 |143|78,6 14,3 | 85,7
4 Anak mampu meloncat 2 | 4 5 5 2 3 9 - 3 11
kaki ke berbagai arah
% 28,6 | 357|357 | 143|214 | 64,3 21,4 | 78,6
5 Anak mampu meloncat | 3 6 5 2 4 8 - 2 12
kedepan menggunakan 2
kaki dan tangan yang
menyentuh lantai
% 21,4 1429|357 | 143 | 28,6 | 57,1 14,3 | 85,7
6 Anak mampu berjalan | 4 5 5 3 3 8 - 3 11
tanpa keluar garis
permainan
% 28,6 | 35,7 |1 357|214 214|571 21,4 | 78,6
7 Anak mampu jinjit dengan | 5 5 4 3 4 7 1 2 11
dua kaki
% 35,7 357|286 214|286 |50 7,1 | 143] 78,6
Hasil Rata-rata dalam % 28 38 34 16 23 61 1 17 82

Tabel 1 menunjukkan hasil penelitian yang mengalami peningkatan mulai dari
siklus Il pertemuan pertama hingga siklus Il pertemuan ketiga. Kemampuan gerak
lokomotor anak meningkat melalui permainan engklek modifikasi berdasarkan data
analisis siklus Il pertemuan ketiga : Kemampuan anak saat melompat dengan satu kaki
menjadi fokus menjadi fokus siklus Il pertemuan ketiga. Terdapat sejumlah 12 orang
anak dengan persentase 85,7% memperoleh kriteria 3 (mampu), sedangkan 2 orang
anak dengan persentase 14,3% memperoleh kriteria 2 (mulai mampu), dan yang
memperoleh kriteria 1 (belum mampu) sudah tidak ada.

Terkait kemampuan anak melompat satu kaki dengan seimbang, terdapat
sejumlah 11 orang anak dengan persentase 78,6% memperoleh kriteria 3 (mampu),
sedangkan 3 orang anak dengan persentase 21,4% memperoleh kriteria 2 (mulai
mampu), dan yang memperoleh kriteria 1 (belum mampu) sudah tidak ada. Mengenai
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kemampuan anak meloncat dengan dua kaki, terdapat sejumlah 12 orang anak
dengan persentase 85,7% memperoleh kriteria 3 (mampu), sedangkan 2 orang anak
dengan persentase 14,3% memperoleh kriteria 2 (mulai mampu), dan yang
memperoleh kriteria 1 (belum mampu) sudah tidak ada. Terkait kemampuan anak
meloncat dua kaki keberbagai arah, terdapat sejumlah 11 orang anak dengan
persentase 78,6% memperoleh kriteria 3 (mampu), sedangkan 3 orang anak dengan
persentase 21,4% memperoleh kriteria 2 (mulai mampu), dan yang memperoleh
kriteria 1 (belum mampu) sudah tidak ada.

Mengenai kemampuan anak meloncat kedepan menggunakan dua kaki dan
tangan yang menyentuh lantai, terdapat sejumlah 12 orang anak dengan persentase
85,7% memperoleh kriteria 3 (mampu), sedangkan 2 orang anak dengan persentase
14,3% memperoleh kriteria 2 (mulai mampu), dan yang memperoleh kriteria 1 (belum
mampu) sudah tidak ada. Terkait kemampuan anak berjalan tanpa keluar garis
permainan, terdapat sejumlah 11 orang anak dengan persentase 78,6% memperoleh
kriteria' 3 (mampu), sedangkan 3 orang anak dengan persentase 21,4% memperoleh
kriteria 2 (mulai mampu), dan yang memperoleh kriteria 1 (belum mampu) sudah tidak
ada. Mengenai kemampuan anak jinjit dengan dua kaki, terdapat sejumlah 11 orang
anak dengan persentase 78,6% memperoleh kriteria 3 (mampu), sedangkan 2 orang
anak dengan persentase 14,3% memperoleh kriteria 2 (mulai mampu), dan sebanyak
1 orang anak dengan persentase 7,1% yang memperoleh kriteria 1 (belum mampu).
Berdasarkan temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertemuan pertama
sejumlah 34%, pertemuan kedua sejumlah 61%, dan pertemuan ketiga meningkat
menjadi 82%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil keterangan diatas dapat dilihat bahwa perbandingan kondisi
awal, siklu | pertemuan ketiga, dan siklus Il pertemuan ketiga pada peningkatan gerak
lokomotor anak melalui permainan engklek modifikasi pada tabel 3 dan grafik 1
dibawah ini

Tabel 3 Perbandingan Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan Gerak
Lokomotor Anak Melalui Permainan Engklek Modifikasi Pada Kondisi Awal,
Siklus I dan Siklus Il

No Kriteria Kondisi Awal Siklus | Siklus Il
Pertemuan 3 Pertemuan 3
1 Belum Mampu 62 40 1
2 Mulai Mampu 25 35 17
3 Mampu 13 25 82
Berdasarkan hasil observasi pada siklus Il dapat dilihat setiap aspek

mengalami peningkatan. Rata-rata persentase anak pada kriteria mampu sebanyak
pada siklus | sebanyak 25% dan sebanyak 82% pada siklus Il. Angka ini telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan sebelumnya yaitu 75%.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai pada kegiatan permainan
engklek modifikasi, ada beberapa hal yang menjadi catatan peneliti baik itu catatan
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positif maupun catatan negatif dengan diterapkannya kegiatan pembelajaran melalui
permainan engklek modifikasi. Catatan positifnya adalah kemampuan gerak lokomotor
anak melalui permainan engklek modifikasi meningkat dan mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan. Adapun catatan negative yang belum
tercapai pada siklus | maka dilakukan perbaikan pada siklus I, sehingga dengan
demikian terjadi peningkatan yang lebih baik pada siklus II.

Peningkatan kemampuan gerak lokomotor melalui permainan engklek
modifikasi semakin membaik dan meningkat pada siklus Il dibandingkan kondisi awal
dan siklus 1. Pengamatan pada siklus | masih ada anak yang mendapai nilai 1 (belum
mampu) dengan persentase 40%, hal ini dikarenakan oleh masih adanya anak yang
terjatuh dan tidak seimbang saat bermain permainan engklek modifikasi. Sedangkan
anak yang mendapatkan nilai 3 (mampu) dengan persentase 25%. Karena persentase
hasil belajar anak masih belum mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75%, maka pembelajaran dilanjutkan
kesiklus II.

Pada siklus Il kemampuan hasil belajar sudah maksimum dan mengalami
peningkatan. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai 3 (mampu) pada pertemuan ketiga
yang terdapat pada kemampuan gerak lokomotor anak dari hasil belajar yang dicapai
oleh anak, yang mana pada siklus Il pada pertemuan ketiga hasil belajar anak
meningkat menjadi 82%. Hal ini dikarenakan melalui permainan engklek modifikasi
dapat meningkatkan kemampuan gerak lokomotor anak sehingga anak menjadi lincah
dalam bergerak, melatih keseimbangan anak serta kekuatan otot anak, hal ini sesuai
dengan pendapat (Qomariah & Hamida, 2022) yang menyatakan bahwa permainan
engklek dapat melatih keseimbangan anak, memperkuat kekuatan fisik anak,
menunjukkan kecepatan gerak anak, mengasah kelincahan gerak anak, meningkatkan
kemampuan anak dalam memecahkan masalah serta mengasah kelenturan tubuh dan
kekuatan otot anak.

SIMPULAN

Penerapan permainan engklek modifikasi dapat memberikan pengaruh yang
cukup nyata bagi anak dalam peningkatan kemampuan gerak lokomotor anak dan
adanya peningkatan hasil belajar yang terlihat pada peningkatan persentase dari siklus
| kesiklus Il. Anak-anak terlihat antusias dan tertarik dalam melakukan permainan
engklek modifikasi karena permainan ini dirancang sedemikian rupa sehingga sangat
berbeda dengan permainan engklek tradisonal yang biasa dilaksanakan pada
umumnya. Berdasarkan pada hasil analisis data yang dilakukan, dapat terlihat adanya
peningkatan kemampuan gerak lokomotor anak. Dimana pada kondisi awal (sebelum
tindakan) terlihat kriteria mulai mampu sebanyak 25% dan mampu sebanyak 13%.
Pada siklus | terlihat kriteria mulai mampu sebanyak 35% dan mampu sebanyak 25%,
sedangkan pada siklus Il terlihat kriteria mulai mampu sebanyak 17% dan mampu
sebanyak 82%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan gerak lokomotor anak
meningkat secara signifikan melalui permainan engklek modifikasi. Berdasarkan
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paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa melalui permainan engklek modifikasi
dapat meningkatan kemampuan gerak lokomotor anak.
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